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ABSTRAK

Proses urbanisasi menyebabkan kebutuhan akan bahan bangunan terus meningkat.
Salah satu bahan bangunan yang paling dicari adalah batu bata tradisional karena
dianggap memiliki harga yang murah dan berkualitas tinggi. Sentra Industri Batu
Bata Demak merupakan salah satu industri batu bata yang ada di Jawa Tengah
dengan proses produksi menggunakan teknik tradisional. Dalam proses
produksinya terdapat proses pembakaran yang menghasilkan emisi berbahaya.
Untuk kondisi eksistingnya, Sentra Industri Batu Bata Demak belum memiliki alat
pengendali pencemaran udara sehingga emisi hasil pembakaran secara langsung
dibuang ke lingkungan sekitar tanpa adanya pengolahan. Oleh karena itu diperlukan
analisis emisi yang dihasilkan dari pembakaran batu bata, perancangan alat
pengendali pencemaran udara yang sesuai, dan pemodelan dispersi emisi
pembakaran. Setelah dilakukan analisis dan perhitungan, emisi yang dihasilkan dari
pembakaran antara lain CO2, CO, NO2, SO2, CH4, Partikulat, VOCs, dan PAHs.
Kemudian dibandingkan dengan baku mutu yang berlaku di Indonesia, emisi
partikulat melebihi baku mutu yaitu sebesar 471,87 mg/m’. Sebagai upaya
pengendalian dipilihlah Cyclone Separator dengan kapasitas 5400 m’/h dan
effisiensi 43% dengan cerobong yang memiliki tinggi 13 meter dan diameter 0,4
meter. Setelah diproses dengan Cyclone, emisi partikulat tersisa sebesar 268,96
mg/m*® dan memenuhi baku mutu yang berlaku. Setelah dilakukan pemodelan
dispersi konsentrasi emisi partikulat yang menyebar pada udara ambien di sekitar
sentra berkurang, yaitu yang awalnya belum diterapkannya alat pengendali sebesar
116,23 pg/m® menjadi 90,27 pg/m’ setelah diterapkannya alat pengendali
pencemaran udara yaitu Cyclone. Biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan ini
adalah sebesar Rp 79.473.541,08 yang ditanggung oleh 2 UKM.

Kata Kunci: Sentra Industri Batu Bata Demak, Pembakaran Batu Bata, Alat
Pengendali Pencemaran Udara, Cyclone
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ABSTRACT

The urbanization process causes the need for building materials is more increasing.
One of the most be sought of building materials is traditional brick because it is
considered to have a cheap price and high quality. The Sentra Industri Batu Bata
Demak is one of the brick industries in Central Java with a production process using
traditional techniques. In the production process there is a combustion process
which produces dangerous emissions. In terms of existing conditions, the Sentra
Industri Batu Bata Demak does not yet have air pollution control equipment so that
combustion emissions are directly discharged into the surrounding environment
without any processing. Therefore, it is necessary to analyze emissions resulting
from burning bricks, design appropriate air pollution control devices, and model
combustion emission dispersion. After analysis and calculations, emissions
resulting from combustion include CO2, CO, NO2, SO2, CH4, Particulates, VOCs,
dan PAHs. Then compared with the quality standards applicable in Indonesia,
particulate emissions exceed the quality standards, namely 471.87 mg/m>. As a
control effort, a Cyclone Separator with a capacity of 5400 m*/h and have efficiency
of' 43% was chosen with a chimney that has a height of 13 meters and a diameter of
0.4 meters. After processing with Cyclone, the remaining particulate emissions
were 268.96 mg/m® and met applicable quality standards. After modeling the
dispersion, the concentration of particulate emissions that spread in the ambient air
around the center was reduced, namely from 116.23 pug/m?® which had not the air
pollution control tool been implemented, it became 90.27 pg/m?® after the
implementation of the air pollution control tool, namely Cyclone. The costs
required for this planning is Rp 79.473.541,08 for 2 UKM.

Keywords: Sentra Industri Batu Bata Demak, Brick Burning, Air Pollution Control
Equipment, Cyclone
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses urbanisasi yang cepat ditambah dengan kemajuan ekonomi yang tajam
karena perkembangan berbagai sektor industri menyebabkan kebutuhan akan bahan
bangunan yang murah terus meningkat (Haque et al., 2022). Salah satu bahan
bangunan yang paling dicari adalah batu bata tradisional karena dianggap murah
dan berkualitas tinggi. Batu bata adalah salah satu item penyusun pada suatu
konstruksi bangunan yang dibuat dari tanah liat dengan cara dibakar dengan suhu
tinggi dengan tujuan supaya batu bata memiliki kemampuan mempertahankan
kekuatannya saat direndam dalam air dan proses pembuatan batu bata juga bisa
dilakukan dengan mencampurkan material — material lainnya (Rohmawati &
Andriyani, 2018).

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Demak tahun 2021, tanah di wilayah
Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak sebagian besar merupakan asosiasi
aluvial kelabu endapan liat dan pasir terutama pada bagian utara Kabupaten Demak,
salah satunya yaitu Desa Tegalarum. Tanah liat tersebut cocok sebagai bahan baku
utama dalam pembuatan batu bata. Hal tersebut menyebabkan mata pencaharian
sebagian besar penduduk di Desa Tegalarum, Kecamatan Mranggen adalah
pembuat batu bata tradisional, sehingga Desa Tegalarum disebut sebagai Sentra
Industri Batu Bata. Permintaan batu bata berbahan bakar tanah liat sebagai bahan
konstruksi tinggi. Industri pembuatan batu bata tradisional memiliki pengaruh
positif dalam mendukung pembangunan konstruksi dan sumber pendapatan bagi
pemilik usaha skala mikro serta menciptakan lapangan kerja bagi tenaga kerja yang
tidak terdidik dan tidak terampil (Sampe & Pakiding, 2015).

Di banyak negara berkembang, tempat pembakaran batu bata yang terletak
di daerah pinggiran kota dianggap sebagai titik sumber penyebab bahaya
lingkungan, sosial ekonomi, dan kesehatan. Para peneliti ini menemukan bahwa
emisi yang dihasilkan pada pembakaran batu bata mengandung CO, CO2, SOa,
Partikulat, dan BC (Black Carbon). Emisi CO, CO; bertanggung jawab atas dampak
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buruk terhadap lingkungan, sedangkan SO,, partikulat, dan dioksin menimbulkan
ancaman serius bagi kesehatan manusia. Tempat pembakaran batu bata
berkontribusi secara signifikan terhadap emisi PM2.5, PM10, dan BC (Black
Carbon) karena pembakaran batu bata kaya belerang dengan menggunakan
teknologi pembuatan batu bata tradisional (Haque et al., 2022).

Dalam produksi batu bata, umumnya dengan cara dibakar pada suhu 800° C
sehingga tidak dapat hancur ketika direndam air, sedangkan pembakarannya
menggunakan sekam padi atau jerami yang tidak terkendali atau menggunakan
kayu bakar, sehingga akan menimbulkan polusi udara (Rohmawati & Andriyani,
2018). Menurut penelitian yang dilakukan, rata — rata pengukuran kadar debu
PM2,5 di tempat pembakaran batu bata melebihi baku mutu udara ambien.
Sebanyak 71,4% pekerja batu bata banyak yang mengalami sindroma mata kering
akibat emisi tersebut. Pembakaran jerami dan kayu bakar sebagai bahan bakar yang
biasa digunakan dalam pembakaran batu bata tradisional akan menghasilkan abu.
Praktek pembakaran jerami secara terbuka menjadi sumber emisi karbon yang
signifikan selama musim panen. Pembakaran jerami secara terbuka secara
signifikan juga telah mempengaruhi kualitas udara (Nengah, 2021). Sebuah
penelitian mengenai pembakaran terbuka di India, menunjukkan jika setelah
dilakukan pengukuran terkait emisi pembakaran biomassa, didapatkan emisi yang
dihasilkan yaitu konsentrasi CO, sebesar 16,2 mg/Nm?®, CHs sebesar 13,4 mg/Nm?,
CO sebesar 386 mg/Nm>, SO sebesar 22,3 mg/Nm?®, dan PMas sebesar 144,1
mg/Nm?. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam proses pembakaran, kontrol atas
pembakaran biomassa diperkirakan dan menyebabkan emisi polutan udara yang
berbahaya. Polutan udara ini memiliki sifat toksikologi yang signifikan dan
berpotensi karsinogen. Pencemaran udara tidak hanya mempengaruhi kesehatan
manusia dan lingkungan, tetapi juga secara tidak langsung perekonomian suatu
negara (Gadde et al., 2009).

Oleh karena itu, dibutuhkan perancangan alat pengendali pencemaran udara
untuk mengatasi permasalahan emisi udara hasil kegiatan industri batu bata
sehingga dapat mengurangi potensi pencemaran udara ambien di wilayah tersebut.

Alat pengendali pencemaran udara dipilih berdasarkan jenis emisi yang dihasilkan
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dan ditetapkan dalam baku mutu. Dalam pemilihan alat pengendali juga

mempertimbangkan aspek lain seperti biaya investasi, kebutuhan lahan, serta

operasional dan pemeliharaan. Dari penelitian ini diharapkan ditemukannya alat

pengendali pencemaran udara yang dapat meminimalisasi aktivitas pembakaran

batu bata ini dari sisi dampak lingkungan yang terjadi.

1.2

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat dijadikan bahan perencanaan berdasarkan

latar belakang diatas meliputi:

1.

1.3

Desa Tegalarum merupakan desa yang sebagian besar mata pencahariannya
adalah pembuat batu bata sehingga Desa ini disebut dengan Sentra Industri
Batu Bata

Proses produksi batu bata di Sentra Industri Batu Bata Demak menggunakan

cara yang tradisional

. Kegiatan pembakaran batu bata di Sentra Industri Batu Bata Demak

menghasilkan hasil produksi bukan produk berupa asap yang menyebabkan
turunnya kualitas udara

Industri batu bata tradisional di Desa Tegalarum belum memiliki alat
pengendali pencemaran udara untuk meminimalisir emisi hasil pembakaran

batu bata

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari perencanaan ini adalah:
Berapa konsentrasi emisi yang hasilkan dari aktivitas pembakaran batu bata
di Sentra Industri Batu Bata Demak?
Bagaimana kontribusi emisi yang dihasilkan dari aktivitas pembakaran batu
bata terhadap kualitas udara ambien di lingkungan sekitar?
Bagaimana perancangan alat pengendali pencemaran udara yang sesuai
dengan kondisi eksisting untuk meminimalisir emisi yang dihasilkan dari
aktivitas pembakaran batu bata?
Bagaimana efektivitas alat pengendali pencemaran udara yang telah

dirancang?
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I-4

Rumusan Tujuan

Tujuan dari perencanaan yang dilakukan adalah:
Mengetahui konsentrasi emisi yang hasilkan dari aktivitas pembakaran batu
bata di Sentra Industri Batu Bata Demak
Mengetahui kontribusi emisi yang dihasilkan dari aktivitas pembakaran
batu bata terhadap kualitas udara ambien di lingkungan sekitar
Merancang alat pengendali pencemaran udara yang sesuai dengan kondisi
eksisting untuk meminimalisir emisi yang dihasilkan dari aktivitas
pembakaran batu bata
Mengetahui efektivitas alat pengendali pencemaran udara yang sudah

dirancang

Pembatasan Masalah

Batasan masalah yang akan dilakukan pada perencanaan ini adalah sebagai

berikut:

1.

1.6

Kajian kondisi eksisting wilayah perencanaan Sentra Industri Batu Bata
Demak

Data yang digunakan yaitu data sekunder dan primer yang bersumber dari
kegiatan survei, wawancara, dan pengambilan data dari Sentra Industri Batu
Bata Demak serta dinas terkait

Perencanaan hanya mempertimbangkan kualitas udara keluaran produksi,

kapasitas produksi serta kemampuan ekonomi pengrajin batu bata

. Modeling, perhitungan, dan perancangan alat dilakukan hanya untuk satu

kali pembakaran batu bata

Rumusan Manfaat

Dari perencanaan ini, diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut:
Bagi Penulis
Dengan adanya perencanaan ini, penulis dapat memperoleh wawasan terkait
perencanaan pengendalian pencemaran udara dan dapat diaplikasikan
secara langsung dari ilmu yang telah diperoleh di dunia perkuliahan.

Bagi IPTEK
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e Perencanaan ini digunakan untuk memberikan referensi dalam
pengendalian pencemaran udara
e Memberikan informasi pengaruh pencemaran udara khususnya pada
kegiatan industri tekstil terhadap lingkungan.
3. Bagi Industri
Memberikan usulan desain alat pengendalian pencemaran udara yang dapat
diaplikasikan pada usaha yang di jalankan.
4. Bagi Masyarakat
Perencanaan yang akan dilakukan penulis dapat membantu masyarakat
dalam menangani permasalahan pencemaran udara yang ada pada kawasan
Sentra Industri Batu Bata Demak dan dapat dijadikan informasi terkait

penyediaan fasilitas yang seharusnya dapat dimanfaatkan.
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